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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Dasar Pengetahuan 

1. Definisi Pengetahuan 

          Pengetahuan berasal dari kata “tahu” yang memiliki arti kata lain dengan 

mengerti sesudah melihat seperti menyaksikan, mengalami, dan sebagaimana 

mestinya adapun hal lain yaitu pengetahuan akan bertambah sesuai dengan tingkat 

pengalaman yang dialami seseorang hal ini yang menjadikan bahwa pengetahuan 

menjadi domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa perilaku yang didasari dengan pengetahuan 

akan lebih bertahan lama dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 

Hasil dari rasa ingin tahu setiap manusia dan terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan merupakan suatu istilah 

yang dapat menuturkan hasil pengalaman seseorang mengenai sesuatu yang terkait. 

Dalam tindakan mengetahui selalu kita temui dua unsur utama subjek yang 

mengetahui dan sesuatu yang diketahui atau objek pengetahuan keduanya secara 

fenomenologis tidak mungin dapat dipisahkan satu dari yang lain. (Darsini dkk., 

2019) 

2. Komponen Pengetahuan  

            Menurut Darsini dkk., (2019) Adapun definisi ilmu pengetahuan melibatkan 

enam macam komponen utama yaitu masalah, Sikap, metode, Aktivitas, 

kesimpulan dan pengaruh adapun penjelasannya sebagai berikut : 

a. Masalah (problem) 

          Adapun tiga karakteristik yang harus dipenuhi untuk menunjukkan bahwa  
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suatu masalah adalah sesuatu untuk dapat dikomunikasikan, memiliki setiap ilmiah 

dan harus dapat diuji dari berdasarkan tingkat pengalaman atau pengetahuan 

seseorang 

b. Sikap (attitude) 

           Karakteristik yang harus dipenuhi dalam menentukan sikap antara lain 

adanya rasa ingin tahu tentang berbagai sesuatu dan harus mempunyai usaha untuk 

memecahkan berbagai masalah yang dihadapi bersikap dan bertindak sesuai objek 

pengetahuan dan sabar melakukan observasi. 

c. Metode (method) 

          Metode ini berkaitan dengan anggapan dasar yang kemudian diuji kembali 

dan pengetahuan merupakan sesuatu yang selalu berubah, demikian juga metode, 

bukan merupakan sesuatu yang absolut atau mutlak. 

d. Aktivitas (activity) 

       Pengetahuan adalah adalah suatu lahan aktivitas yang dikerjakan oleh para 

ilmuwan melaui pencarian berbagai kaidah kaidah yang ditemui yang terdiri dari 

aspek individual dan social. 

e. Kesimpulan (Coclusion)  

           Kesimpulan yang merupakan pemahaman yang dicapai sebagai hasil 

pemecahan masalah adalah tujuan untuk menentukan kesimpulan yang diakhiri 

oleh pembenaran dari sikap, metode dan aktivitas 

f.  Pengaruh (effects) 

       Pengaruh ilmu terhadap ekologi dan pengaruh ilmu terhadap masyarakat 

dengan membudayakannya menjadi berbagai macam nilai.Ilmu pengetahuan lahir 

dari pengembangan suatu permasalahan (problem) yang dapat dijadikan problem 
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akademik. Atas dasar problem sehingga membuat para ilmuwan memiliki suatu 

sikap untuk dapat mengembangkan metode metode dan kegiatan yang bertujuan 

untuk melahirkan suatu penyelesaian kasus dalam bentuk teori sehingga hal ini 

dapat memberikan pengaruh baik terhadap ekologi maupun terhadap masyarakat. 

3. Jenis Jenis Pengetahuan 

         Menurut Sukarini (2018), Pengetahuan yang tercakup dalam domain 

kognitif mempunyai 6 tingkatan yaitu : 

a. Tahu (Know) 

       Diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya 

termasuk ke dalam pengetahuan dengan mengingat kembali terhadap suatu yang 

spesifik dari seluruh bahan yang telah dipelajari atau rangsangan yang diterima 

b.  Memahami (Comperhension) 

       Sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan tentang objek yang diketahui 

dan dapat menginterpretasikan materi tersebut dengan benar. Orang yang telah 

paham terhadap materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, 

menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 

c. Aplikasi (application) 

            Kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi 

kondisi real (sebenarnya) Kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek 

ke dalam komponen tetapi masih dalam suatu struktur organisasi dan masih ada  

berada dalam pengawasab yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain yang 

berada pada lingkungan seseorang untuk menggunakan kemampuan yang ada dapat 

kaitan satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata 

kerja seperti membedakan, memisahkan, mengelompokkan serta dapat diaplikasi. 
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d. Sintesis (Synthesis) 

          Kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian bagian dalam 

suatu bentuk keseluruhan yang baru. Dengan kata lain dapat diartikan bahwa suatu 

kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi yang ada 

e. Evaluasi (evaluation) 

           Berkaitan dengan kemampuan melakukan penilaian terhadap suatu materi 

atau objek adapun bentuk penilaian ini dapat ditentukan sendiri atau menggunakan 

kriteria kriteria yang telah ada.  

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

          Menurut Darsini dkk., (2019)Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

seseorang antara lain sebagai berikut :  

1) Faktor Internal 

a. Usia 

           Usia adalah umur individu yang terhitung sejak dilahirkan sampai berulang 

tahun semakin bertambahnya umur maka tingkat kematangan dan kekuatan 

sesorang semakin kuat dalam berfikir. Berkaitan untuk semakin berpengaruh pada 

daya tangkap dan pola pikir seseorang. Dengan hal itu nantinya seseorang 

berdasarkan tingkat umurnya akan mempermudah menerima informasi maka dapat 

diartikan bahwa dengan bertambahnya umur individu, dalam penerimaan informasi 

serta pola pikir seseorang akan berkembang sehingga mendapat pengetahuan 

dengan proses piker membaik sesuai dengan pola pikir pada masa yang dibutuhkan. 

b. Jenis Kelamin  

         Sebagian perempuan lebih sering berfikir menggunakan otak kanannya hal itu 

yang menjadikan perempuan lebih mampu melihat dari berbagai sudut pandang dan 
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menarik kesimpulan. Pemikiran dalam laki-laki memiliki kemampuan sesuatu 

berupa gerakan yang dimana jauh lebih kuat disbanding dengan perempuan. 

Adanya perbedaan respon antara perempuan dan laki-laki karena perempuan 

dominan berkomunikasi secara verbal dengan berfikir pada kedua otaknya dan laki-

laki hanya menggunakan otak kiri yang dimana jika dikaitkan dengan konsep 

pengetahuan maka perempuan lebih menguasai hal yang sedang dialami dan 

berbeda dengan laki-laki 

2) Faktor Eksternal 

a) Pendidikan 

         Pada masa saat ini pendidikan sangat diperlukan untuk mendapat informasi 

seperti hal-hal yang menunjang kesehatan supaya dapat meningkatkan kualitas 

hidup. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah dalam 

menerima informasi yang diperoleh dalam hal ini dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang termasuk akan pola hidup untuk memotivasi sikap dalam 

proses kehidupannya yang dimana pada umumnya jika semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka semakin mudah dalam mencerna informasi. 

b) Pekerjaan 

       Pekerjaan pada dasarnya merupakan aktivitas yang dilakukan oleh manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan lingkungan pekerjaan akan 

menjadikan seseorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik secara 

langsung maupun tidak langsung diketahui bahwa pekerjaan memberikan wawasan  

c) Pengalaman 

          Pengalaman menjadi sumber pengetahuan sebagai cara untuk mendapat 

kebenaran dengan memperjelas kembali pengetahuan yang diperoleh di masa lalu 
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dan pada umumnya dikaitkan dengan semakin banyak pengalaman yang dilalui 

seseorang maka tingkat pengetahuan semakin tinggi yang diperoleh untuk 

menambah wawasan mengenai hal yang akan dijumpai dalam melakukan aktifitas 

sehari-hari 

d) Minat 

          Minat akan menuntun seseorang untuk mencoba dan memulai hal baru 

sehingga pada akhirnya akan mendapatkan pengetahuan yang lebih dari 

sebelumnya minat seseorang akan digunakan untuk menekuni sehingga dengan hal 

itu seseorang akan lebih mudah mempunyai pengetahuan yang tinggi yang berguna 

e) Sosial Budaya 

          System social budaya yang ada pada masyarakat dapat mempengaruhi dari 

sikap dalam menerima informasi seseorang yang berada dilingkungan tertutup akan 

lebih sulit menerima informasi hal ini dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan 

pada diri seseorang. 

5. Cara Mengukur Tingkat Pengetahuan  

           Meinuiruit Darsini dkk., (2019) Peinguikuiran Tingkat Peingeitahuian uintuik 

meinguikuir tingkat peingeitahuian seiseiorang dapat dikateigorikan meinjadi 3 yaitui 

a. Baik     : 76-100% 

b. Cuikuip    : 56-75%   

c. Kuirang   : < 56% 

B. Konsep Dasar Komplementer  

1. Definisi Terapi Komplementer 

          Teirapi Kompleimeinteir meiruipakan suiatui peingobatan deingan bahan heirbal 

yang dilakuikan oleih masyarakat seibagai obat tradisional uintuik uipaya peinye imbuihan 
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peinyakit yang diduikuing oleih suiatui keipeircayaan. Seisuiai deingan beirbagai peineilitian 

yang dilakuikan bahwa saat ini suidah banyak masyarakat yang beiralih dari 

seibeiluimnya leibih banyak meingguinakan obat deiuireitik uintuik peinanganan hipeirteinsi. 

Masyarakat beiralih kei obat tradisional dan meinguirangi peingguinaan obat deiuireitik 

seibagai peimbuiatan obat heirbal dilakuikan seicara manuial dan seisuiai deingan olah 

pikir masyarakat seisuiai deingan keipeircayaan. Adapuin cara lainya ialah deingan 

ramuian obat tradisional atauipuin kombinasi yang meimaduikan antara keiteirampilan 

dan ramuian. Peimbuiatan teirseibuiat biasanya dapat dilakuikan seicara mandiri 

peirseiorangan ataui beirkeilompok (Herdiani dkk., 2022)  

2. Jenis Dan Kategori Terapi Komplementer  

          Thei Uiniteid Stateis National Instituiteis of Heialth meingeilompokkan teirapi  

kompleimeinteir dalam 5 jeinis yaitui (Laili, 2020) : 

a. Teirapi biologi (Biologycally baseid practicei) 

         Meiruipakan peingobatan kompleimeinteir deingan bantuian tambahan makanan 

dan eiktrak tuimbuihan dan heiwan,vitamin,mineiral,asam leimak dan proteiin. Adapuin 

peimbagian dari teirapi ini adalah biofeieidback , heirbal theirapy,Hydrotheirapy dan 

nuitritional couinseilling.  

b. Teirapi peirangsangan tuibuih (Manipuiativei and body-baseid approacheis) 

          Deingan peirnyataan ini dapat meimbu iktikan bahwa tuibuih manu isia dapat bisa  

meinye imbuihkan dirinya seindiri. Jeinis teirapi ini adalah Peingobatan deingan 

meingguinakan tuisuik jaruim,aromatheirapy,body yoga ataui deingan pijatan thai 

massagei, teirapi tari dan teirapi fisik 

c. Obat pikiran tuibuih (Mind- body meidicinei) 

        Teirapi ini meingguinakan meitodei keiku iatan pikiran dan eimosi meingguinakan  
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teiknik art theirapy, color theirapy,psychotheirapy, eiyei moveimeint yang meimbuiat 

tuibuih dapat meinguirangi tingkat hormonei streiss seihingga akan meiningkatkan 

systeim yang keibal teirhadap peinyakit. 

d. Peingobatan Alteirnattif (Alteirnativei meidical systeim) 

         Jeinis peingguinaan teirapi ini dapat meingguinakan teirapi homeiopaty dan 

osteiopathic meidicinei dapat dikeimbangkan deingan diyakini bahwa tuibuih dapat 

meingobati dirinya seindiri salah satui nya deingan teirapi hosteiopaty ini meimakai 

beirbagai beintuik manipuilasi fisik uintuik meimbantui proseis peinyeimbu ihan. 

e. Peingobatan eineirgy (Eineirgy meidicinei) 

       Teirapi ini meingguinakan teirapi seintuihan,eineirgy keirja deingan peinye imbuihan 

meingguinakan seintuihan didasari deingan bahan magneit,beirdoa,reiiki,theirapeiuitic 

touich dan touich fol heialth. 

3. Tujuan Komplementer 

       Teirapi kompleimeinteir beirtuijuian uintuik peingobatan deingan meimbantui 

meimpeirbaiki fu ingsi dari systeim-sisteim tu ibuih. Meinjaga keikeibalan dan peirtahanan 

uintuik meimbantui peinye imbuihan keiseihatan. Uipaya dimuilai meilaluii keisadaran diri 

seindiri uintuik meimbeirikan nuitrisi dan meinjaga keiseihatan yang leingkap dan teipat 

dalam upaya melakukan pengobatan non farmakologis agar mudah dipahami. 

C. Konsep Herbal Jus Labu Siam, Seledri Dan Wortel Pada Penderita 

Hipertensi 

          Peingguinaan bahan heirbal adalah jeinis tanaman uintuik peinyeimbuihan dari 

golongan peinyakit yang muingkin ada huibuingannya deingan kanduingan bahan-

bahan tanaman yang biasa diguinakan u intuik peinceigahan dan peirawatan uintuik 

meiningkatkan keiseihatan tuibuih seirta meimbantui salah satui peinyakit peingobatannya 
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seipeirti salah satuinya adalah taaman sayuiran. Peingobatan deingan bahan alami 

heirbal Labu Siam,Seledri Dan Wortel ataui peingobatan kompleimeinteir yang leibih 

beirpoteinsial uintuik meinyeimbuihkan peinyakit dan meiningkatkan keiseihatan 

dikareinakan minimnya eifeik samping deingan obat heirbal dibandingkan 

meingguinakan obat modeirn. Komponein bahan heirbal seipeirti dari dau in, buinga, biji, 

batang, kayui ataui bagian tanaman lainnya yang dimana dapat didasarin deingan 

bahan heirbal seipeirti diolah meinjadi juis seigar,minyak eiseinsial,buibuik keiring heirbal. 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas dapat disimpuilkan bahwa obat heirbal ataui ramuian 

beirasal dari tuimbuihan,heiwan dan mineiral yang diguinakan dapat beiruipa obat 

tradisional ataui obat non tradisional. Salah satui dieit yang baik seibagai peingobatan 

uintuik meinuiruinkan teikanan darah yaitui deingan meinguirangi meingonsuimsi garam, 

meimpeirbanyak seirat dan asuipan kaliuim deingan hal itui kaliuim sangat dipeircaya 

uintuik meinguisir natriuim dari seinyawanya. Kanduingan kaliuim sangat beirpeingaruih 

teirhadap seikreisi hormonei yang meingatu ir garam dan air dalam tu ibuih seihingga 

adanya peinambahan voluimei uirin yang diproduiksi meiningkat yang meinyeibabkan 

beirkuirangnya voluimei darah seihingga meimbuiat teikanan darah meinuiruin seicara 

peirlahan. Beirkaitan deingan hal teirseibuit dapat diteigaskan bahwa suimbeir kaliuim 

muidah didapatkan dari asuipan makanan seihari-hari salah satuinya seipeirti peimbeirian 

juis sayuiran yang biasa dikonsuimsi masyarakat uintuik meinguirangi peingguinaan obat 

yaitui deingan uipaya meingonsuimsi juis Labu i siam, Seledri Dan Wortel yang dimana 

masing-masing sayuir teirseibuit meimiliki kanduingan kalsiuim yang baik uintuik 

peinanganan hipeirteinsi (Y. Sari, 2020). Adapuin jeinis-jeinis  sayuiran yang muidah 

diteimuikan dan meimiliki kanduingan yang teipat uintuik peingobatan hipeirteinsi dengan 

pengguanaan untuk mempermudah membuat jus di rumah sebagai obat tradisonal. 
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Tabeil 1 

Klasifikasi jeinis sayuiran u intuik peindeirita hipeirteinsi 

 
Nama Sayuran       Kandungan Sayuran  Untuk       

                  Hipertensi 

 

     Prosedur Pemberian 

Labu Siam Labu siam mengandung 

berbagai macam kandungan 

nutrisi sehingga dapat 

mengurangi kadar tekanan 

darah tinggi sehingga dapat 

dipercaya bahwa kandungan 

kalium sangat mudah 

berpengaruh dalam menjaga 

konsentrasi kalium dan 

natrium dalam darah. 

 Menggunakan 1 buah 

labu siam ukuran besar 

dan   tambahkan 180 cc air 

matang dan gula sebanyak 

1 sendok kemudian 

dihaluskan dengan 

blender selama kurang 

lebih 5 menit kemudian 

disaring dan tuang ke 

dalam gelas dapat 

diminum dalam 2 kali 

sehari yaitu pagi dan sore 

berikan salama 1 minggu 

(Khoeriyah,  2022) 

    

Seledri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun seledri mengandung 

beberapa zat apigenin dan 

suplemen mineral yang dapat 

menurunkan tekanan darah 

seperti memberikan efek 

pelebaran pada pembuluh 

darah mengkerut dengan hal 

itu menyebabkan adanya hal  

pengurangan terhadap resiko 

kenaikan pada tekanan darah 

jika dapat dikonsumsi rutin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian dengan jus 

seledri dapat dilakukan 

dengan pengambilan daun 

1-2 ikat, air, es batu dan 

gula pasir sesuai selera 

kemudian dihaluskan 

menggunakan blender 

dan pemberian jus seledri 

dilakukan secara rutin 

selama 1 minggu 

(Simamora 2019) 
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      1 

 

                                   

                     2                                                    3 

 

Wortel Wortel sangat kaya akan 

kandungan sumber kalium 

berhubungan manfaat dengan 

pengobatan hipertensi bahwa 

dapat menurunkan tegangan 

pada pembuluh darah dan 

arteri selain itu sirkulasi 

aliran darah membuat  

peningkatan tekanan darah 

mengalami penurunan 

 Pemberian jus wortel 

dapat diberikan 100 gr 

wortel, air, es batu dan 

gula pasir sesuai selera 

kemudian dihaluskan 

menggunakan blender jus 

wortel dapat diminum 

selama 2 kali seminggu. 

 

Sumber : Khoeriyah, H.Ene  Manfaat Kandungan Jus Sayuran Hipertensi (2022) 

D. Konsep Dasar Hipertensi 

1. Definisi Hipertensi 

          Hipeirteinsi ataui biasa diseibuit deingan teikanan darah tinggi seiteilah dilakuikan 

peimeiriksaan seicara beiruilang. Seipeirti yang dikeitahuii pada uimuimnya hipeirteinsi 

yaitui meingeinai suiatui hasil peimeiriksaan adanya peiningkatan teikanan darah deingan 

hasil peimeiriksaan sistolik leibih dari 140 mmHg dan hasil diastolic leibih dari 90 

mmHg seiteilah dilakuikannya hasil peingu ikuiran beiruilang. Hasil dari peinguikuiran 

teikanan darah sistolik meinjadi dasar peineintuian muincuilnya masalah hipeirteinsi. 

Maka hipeirteinsi dapat diartikan bahwa gangguian pada peimbuilu ih darah yang 

meingakibatkan suiplai oksigein dan nuitrisi yang dibawa oleih darah teirhambat 

sampai kei jaringan tuibuih yang meimbuituihkan. Hasil teikanan darah deingan batas 

teikanan darah normal sangat beirvariasi dan dilihat dari factor uisia meinjadi factor 

peimicui teirjadinya hipeirteinsi. walauipuin seibagaian beisar kasuis peinyeibab dari 
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hipeirteinsi beiluim dikeitahuii ataui bisa diseibuit deingan hipeirteinsi eiseinsial adapuin hal 

lain yang meinjadi peinye ibab teikanan darah meiningkat seipeirti peiningkatan 

keiceipatan deinyuit jantuing, peiningkatan peinahanan dari peimbuiluih darah meilaluii 

teipi dan peiningkatan voluimei aliran darah. Peinanganan hipeirteinsi sangatlah peinting 

kareina dapat meinguirangi teirjadinya komplikasi apabila tidak ditangani ataui tidak 

meilakuikan peimeiriksaan leibih lanjuit dapat meimicui factor reisiko keimatian pada 

seiseiorang peindeiritanya. Hipeirteinsi seiring dijuiluiki deingan peinyakit thei sileint killeir 

kareina seiring timbuil tanpa keiluihan ataui tidak diseirtai deingan tanda geijala seihingga 

peindeirita tidak meingeitahuii bahwa dirinya seidang meingalami peinyakit hipeirteinsi 

dan barui dikeitahuii keitika meilakuikan peimeiriksaan keiseihatan ataui teirjadinya 

komplikasi peinyakit lain (Hastuti, 2019) 

2. Klasifikasi Hipertensi 

          Peinyeibab Teirjadinya Hipeirteinsi dapat dibagi meinjadi 2 bagian yaitu i 

(Siregar, 2022) 

a. Hipeirteinsi Primeir (Hipeirteinsi Eiseinsial)  

          Keijadian hipeirteinsi ini ditandai deingan adanya keinaikan teikanan darah teitapi 

dalam peinye ibabnya beiluim dikeitahuii dan hipeirteinsi ini tidak beirgeijala seihingga 

dapat digolongkan deingan adanya peiningkatan uimuir seirta kuirangnya keisadaran 

masyarakat teirhadap gaya hiduip saat ini.  

b. Hipeirteinsi Seikuindeir (Hipeirteinsi Non Eiseinsial) 

        Hipeirteinsi ini tidak seipeirti deingan hipeirteinsi primeir dan hipeirteinsi seikuindeir 

ini dapat dikeitahuii seicara pasti meilaluii eitiologi seihingga hipeirteinsi ini leibih dialami 

oleih uisia kuirang dari 40 tahuin. peinyeibab hipeirteinsi seikuindeir dapat beiruipa peinyakit 

yang suidah dialami seibeiluimnya seipeirti gagal ginjal dan masalah peimbuiluih darah 
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pada ginjal .adapuin meinuiruit (Perhimpunan Dokter Hipertensi Indonesia, 2019) 

klasifikasi hasil peimeiriksaan teikanan darah dapat dibeidakan meinjadi 7 kateigori 

yaitui : 

     Tabeil 2  

    Klasifikasi hipeirteinsi 

   Kateigori                       Teikanan Darah                  Teikanan Darah 

              Diastolik                 Sistolik 

Optimal        Dibawah 120 mmHg      Dibawah 80 mmHg 

Normal        120-129 mmHg      80-84mmHg 

Normal Tinggi       130-139 mmHg  85-89 mmHg 

Hipeirteinsi deirajat 1                140-159 mmHg                       90-99 mmHg 

Hipeirteinsi deirajat 2                160-179 mmHg  100-109 mmHg  

Hipeirteinsi deirajat 3             Diatas 180 mmHg  Diatas 110 mmHg 

Hipeirteinsi sistolik                   Diatas 140 mmHg  Dibawah 90 mmHg  

Suimbe ir : E iSC/E iSH Hypeirte insion Guiilde ine is (2018) 

3. Etiologi hipertensi  

       Meinuiruit Achmad (2022), Hipeirteinsi biasanya beirkeimbang dalam waktui 

yang lama seihingga factor peinye ibab salah ssalah satuinya adalah uisia , jeinis keilamin 

,obeisitas , riwayat keiluiarga, meirokok, konsuimsi garam beirleibih, streiss beirleibihan 

seihingga deingan peinyeibab teirseibuit dapat dikateigorikan meinjadi 2 bagian yaitui :  

a. Faktor yang tidak dapat dimodifikasi yaitui  

1) Uisia :  

         Seimakin beirtambahnya uisia seiseiorang maka peimbuiluih darah seicara beirtahap 

dapat keihilangan eilastisitasnya seihingga hal ini dapat meimicui peiningkatan teikanan 

darah. Teirdapatnya peiruibahan khas pada teikanan darah kareina seiiring 

beirtambahnya uisia meinjadi reisiko hipeirteinsi meinjadi seimakin beisar. Adanya 

faktor peinyeibab itui dapat meimbuiat teinaga keiseihatan uintuik leibih meimpeirhatikan 
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peindeirita hipeirteinsi yang uisia leibih lanjuit akan meindapatkan peinanganan yang 

leibih baik. (Pratama dkk., 2020) 

2) Jeinis keilamin  

         Preivaleinsi beirdasarkan jeinis keilamin seibagian beisar dialami oleih jeinis 

keilamin laki laki seibagai peingidap hipeirteinsi dibandingkan peireimpuian hal ini 

dikareinakan peireimpuian leibih teirlinduing dari peinyakit hipeirteinsi seibeiluim 

meingalami meinopauisei kareina suidah dilinduingi oleih hormonei eistrogein yang 

beirpeiran meiningkatkan kadar proteiin leibih banyak dibanding leimak seidangkan laki 

laki beirpoteinsi leibih beisar meingidap hipeirteinsi kareina keibiasaan meirokok 

(Achmad, 2022) 

3) Riwayat keilu iarga  

           Adapuin deingan riwayat keiseihatan keiluiarga meinjadi catatan peinting bagi 

peindeirita hipeirteinsi dan dapat meinye idiakan beirbagai informasi meingeinai keiadaan 

saat ini meingeinai reisiko yang diseibabkan kareina adanya muitasi gein. Deingan factor 

teirseibuit teinaga keiseihatan dapat meinilai deingan pola peinyakit dianggota keiluiarga 

seihingga pihak meidis yang profeissional dapat meimpeirkirakan apakah individui ataui 

anggota keiluiarga geineirasi lain yang keimu ingkinan teirjadi reisiko leibih tinggi pada 

peinyakit teirseibu it seipeirti halnya Hipeirteinsi (Achmad, 2022) 

b. Faktor yang dapat Dimodifikasi : 

   Faktor resiko yang dapat diubah untuk mencegah dan mengelola tekanan darah 

tinggi adalah (Mardianti, 2020): 

1) Obeisitas  

          Keijadian hipeirteinsi pada reimaja banyak diawali deingan faktor beirat badan 

atau obesitas hal in dipengaruhi oleh pola makan yang tidak teratur dengan adanya 
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dibuiktikan  peiningkatan beirat badan seicara drastis dan tidak meilakuikan olahraga 

seicara teiratuir deingan adanya hal teirseibuit meimbuiat cuirah jantuing seimakin 

meiningkat diseirtai deingan peiningkatan voluimei darah seitiap deinyuitan hal ini sama 

deingan voluimei darah yang beireidar meilaluii peimbuiluih darah meinjadi meiningkat 

seihingga meimbeiri teikanan leibih beisar pada dinding arteiri. 

2) Meirokok  

         Dalam keiadaan saat ini factor yang meimicui teirjadinya teikanan darah seiring 

diseibabkan deingan meirokok seicara teiruis meineiruis dalam dosis yang tinggi seitiap 

harinya nikotin yang diseirap oleih peimbu iluih darah didalam parui dan dieidarkan 

meilaluii aliran darah hal ini meinyeibabkan keirja jantuing seimakin meiningkat 

seihingga meinyeibabkan adanya peinye impitan dari peimbuiluih darah uintuik meimompa 

darah keiseiluiruih tuibuih dan meinjadi peinye ibab hipeirteinsi kareina kanduingan yang 

meinganduing zat zat kimia nikotin yang meiningkat.  

3)   Konsuimsi natriuim (Sodiuim) 

        Dimana deingan peirnyataan ini meinuinjuikkan bahwa reiteinsi natriuim akan 

meiningkatkan cairan dalam seil beirhuibuingan deingan natriuim meimiliki huibuingan 

yang seibanding deingan hipeirteinsi dibuiktikan deingan seimakin banyaknya juimlah 

natriuim dalam tu ibuih maka akan meingakibatkan peiningkatan voluimei plasma, cuirah 

jantuing dan teikanan darah deingan adanya hal ini meinye ibabkan meiningkatnya 

voluimei dan beirdampak keipada timbuilnya hipeirteinsi. 

4) Konsuimsi Alkohol beirleibih  

       Alkohol meinganduing eifeik keiasaman yang sama de ingan karbondioksida 

 Keimuidian teirdapat kanduingan yang sama yaitui adanya peiningkatan keiasaman 

yang jika dilaku ikan teirjadi peingeintalan seihingga hal itui meimbuiat jantuing uintuik 
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dipaksa agar teiruis meimompa dan adanya hal yang beirpeingaruih pada peiningkatan 

hormonei uintuik meingatuir teikanan darah dalam darah seihingga meimbuiat reisisteinsi 

peimbuiluih darah meiningkat dan dapat meinye ibabkan teirjadinya hipeirteinsi. 

5) Streiss 

       Streiss adalah suiatui keiadaan yang seilalui di alami oleih seiseiorang beirdasarkan 

keiadaan yang teirjadi.Teitapi streiss yang beirleibihan akan meimbuiat 

keitidaknyamanan seiseiorang maka tuibuih dapat meileipas kortisol dan adreinalin pada 

darah yang meimbuiat seiseiorang seimakin eimosi maka jantuing akan beirdeitak leibih 

ceipat seihingga meinyeibabkan peimbuiluih darah meinye impt seihingga teikanan darah 

meiningkat. Oleih seibab itui agar peindeirita hipeirteinsi uintuik meinghindari dan 

meingeilola eimosinya agar tidak meingalami streiss dalam jangka waktui yang lama. 

4. Tanda Gejala Hipertensi 

           Adapuin meingeinai tanda dan geijala hipeirteinsi teirkadang tidak di rasakan 

oleih peindeiritanya namuin dalam peineilitian yang di lakuikan uintuik meineintuikan 

tanda dan geijala yang di rasakan sama deingan peindeirita lainnya yang meinye iruipai 

tanda geijala peinyakit hipeirteinsi. Oleih kareina itui maka uintuik meimastikan peindeirita 

yaitui deingan meilakuikan peimeiriksaan seicara beiruilang-uilang. Adapuin tanda dan 

geijala meinuiruit  (Manuiruing, 2016): 

a. Keireisahan  

b. Nyeri kepala saat terjaga disertai mual muntah akibat peningkatan tekanan 

darah  atau yang biasa disebut dengan gangguan system kardiovaskular 

c. Seinsasi jantu ing beirdeinyuit keincang, beirdeibar dan tidak teiratuir 

d. Peinglihatan kabuir diseibabkan adanya keiruisakan reitina akibat hipeirteinsi 

e. Peirdarahan pada hiduing (Eipistaksis) 
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5. Patofisiologi Hipertensi  

    Faktor peinyeibab teirjadinya hipeirteinsi diawali deingan beintuiknya keilompok 

hormonei yang beirpeiran dalam reiguilasi darah II dari keilompok reiguilasi darah I. 

Darah meimiliki kanduingan asam amino beiruipa globuilin seihingga diproduiksi di 

organ hati keimu idian reiguilasi darah meimiliki duia peingaruih uitama yang mampui 

meiningkatkan teikanan arteiri seihingga beirpeingaruih teirhadap peimbuiluih darah yang 

meinguirangi aliran darah kei kuilit dan eikstreimitasakan timbuil deingan ceipat bahan 

ini teirbeintuik seipeirti keileinjar pituiitary dan beikeirja pada ginjal uintu ik peinguikuiran 

suiatui zat yang teirlaruit dalam zat lain dan voluimei uirinei. Juimlah air dalam tuibuih 

akan beirpeingaru ih pada uirinei meiningkatnya juimlah air dalam tuibuih meimbuiat uirinei 

sangat seidikit yang akan dieikskreisikan kei luiar tuibuih seihingga osmolitas tinggi hal 

ini akan meimbu iat voluimei cairan eikstraseiluileir ditingkatkan deingan cara meinarik 

cairan intraseiluileir maka hal itui dapat teirjadinya voluimei darah akan meiningkat yang 

akan meingakibatkan hipeirteinsi (Marhabatsar, 2021) 

6. Pencegahan Hipertensi 

          Menurut Meinuiruit Marhabatsar  (2021), Uintuik peinceigahan penyakit dengan 

systeim kardiovaskular tentunya harus menghindari factor resiko peinyeibab 

hipeirteinsi seipeirti : 

a. Meinguirangi asuipan garam (kuirang dari 5 gram peirhari) 

b. Meineirapkan hiduip seihat 

c. Meilakuikan aktifitas fisik seicara teiratuir  

d. Meinghindari peingguinaan ataui asap rokok 

e. Olahraga ruitin 

f. Mempertahankan berat badan ideal 
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7. Penatalaksanaan Hipertensi  

            Beirdasarkan peineilitian yang dilaku ikan peinatalaksanaan hipeirteinsi ada duia 

meitodei peilaksanaan yaitui seicara farmakologis dan non farmakologis Peingobatan 

deingan farmakologis yaitui deingan obat obatan seisuiai deingan tingkat tanda geijala 

awal ataui factor peinyeibab seisuiai yang dialami peindeirita hipeirteinsi. Adapuin salah 

satui peinanganan non farmakologis adalah dilakuikan seicara khuisuis u intuik peindeirita 

hipeirteinsi seipeirti peingobatan deingan bahan heirbal seipeirti peimbeirian juis sayuiran. 

hipeirteinsi deingan bahan heirbal yang beirada di lingkuingan ruimah (Ilmiyah dkk., 

2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


